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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perusahaan saat ini vang sedang tumbuh dan berkembang selalu akan
dihadapkan pada masalah penambahan modal untuk memperluas skala produksinya,
memperluas pasar dan meningkatkan eﬁsienusi operasional perusahaan. Hal ini
menuntut perusahaan untuk memilih berberapa pilihan (Jogiyanto, 2000). pertama
adalah tambahan modal tersebut diperoleh dari hutang, yang kedua dengan cara
menambah jumlah kepemilikan saham dengan penerbitan saham baru. Apabita pilihan
kedua yang menjadi pilihan perusahaan maka terdapat beberapa cara yang d;lpat
dilakukan. Pertama dengan cara menjual langsung kepada pemegang saham yang
sudah ada sebelumnya. Kedua yaitu dengan cara menjual kepada karyawan melaiui
Employee Stock Plan ( ESOP). Ketiga, menambah saham melalui deviden yang tidak
dibagi (divident reintvestmemt plan). Keempat adalah menjual langsung kepada
pembeli tunggal (misalnya investor institusional) secara privat. Kelima menjuval
kepada public lewat pasar saham, proses penawaran sebagian saham perusahaun
kepada masyarakat melalui pasar modal disebut go public.

(Pagano el. al.,1998 dalam Luciana S.dkk., 2003). Initial Public QOffering
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datam kelangsungan hidup perusahaan public. Pendapat umum menyatakan -babwa
penawaran publik mengindikasikan perusahaan berada pada tahapan pertumbuhan
sehingga perusahaan memerlukan dana umuk ekspansi dan melakukan modemisasi.
Keadaan ini menyebabkan semua perusahaan privat yang sedang dalam tahap
pertumbuhan cepat atau lambat akan menjadi perusahaan public untuk mendanai
investasinya.

Di saat perusahaan akan melakukan 1PO {(Initial Publik Offering) perusahaan
barus melakukan prospektus yang merupakan ketentuan yang ditetapkan oleh
BAPEPAM. Prospektus terdiri dari informasi keuangan maupun non-keuangan,
Informasi keuangan terdiri dari , neraca, perhitungan laba rugi, laporan arus kas, dan
penjelasan laporan kevangan. Sedangkan informasi non-kevangan seperti penjamin
emisi, kualitas auditor, umur perusahaan, jenis industri, dan informasi lainya.

Kim er al. (1995) dalam penelitianya hanya memasukkan variabel indeks
harga saham pada setiap tanggal penawaran untuk mengendalikan variasi cross-
sectional dari industri effect. Padahat kemungkinan perusahaan dalam kelompok
industri tertentu memiliki kinega yang berbeda dengan perusahaan dari ketompok
industri yang lain. Apakah investor memperhatikan jenis industti dan ukuran
perusahaan ketika memutuskan investast datam surat berharga.

Zamahsari dan Kim ef al. (dalam Nastrwan 2002) menegaskan bahwa
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proscs pembuatan kepatusan investasi di pasar modal. Firth (1992, dalam Nasirwan,
2002) menyatakan bshwa nformast prospekins memberffom gambaem keadzan
perszhzen dan mmalan 2a vang memadi dasar para invester untuk menanamkan
investastoya. Rfonmast praspeiams mempakan Eagmenz menartk bagt penclit anuk
menelifl secara empins perilaku investor dalam pembuzatan tnvestast & pasar modal.

Meauart penelitian sebehmnya yang d@lzkuekan ofeh Kim et af mengerat
pengzruh informasi kemangan dan nonkewengan tethedap fnific! refirm atan
undevpricieg telzh banyak dlakukan pewelitian batk & Bursz szham fuar megxi
wavpun §t Indonesia. Meskipun studi tentang kinerja perusahazn yang melakukan
PO telsh: banysk difakakan, namun perefitian di bidang PO masik merupakan
masalah yang sangat menank untuk ditelitt karena disamping temuamya tidek selaln
kansister, jegz kebanyakan penefittan mexntoknskan pada informasi noa keuzngan.
Banyzk Rasio keuangan yang mungkin mempengamhi snderpricing manpoa kinega
pexuszhaan setefzh melfzkakan IPO. Haf inflsh yang mendorong penelitt mengadakzn
penelitizn datam bidang 0.

Penelitiar mf mempakan replhikast dart penefitian yang dilakukan ofeh Misnen
Ardiansyzh, Namun ada beberapa hz!l yang membedakan penetitian i dengan
peuclitizn sebelrmuya, yaity penelitian i menguii pengaroh Rasio keuangan

terhadap inftial refurn pada perusahean yang melakukan 190 dit Bursa Efek Jzkenta
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RatiofPER), 1aba per lembar saham (EPS), Proceed dan ukuran pecusahaan, Berbeda
dengan peoelittae Candmdewi (2000} yvang haoyz mengommkan empat varizbel
keuangzn, yaitu earning per share, proceed, tipe pevawaran, dan THSG. Penelitian ini
juga bezbedz dengze penelitian Nastewan (2808} yang hanyz mengmmakan varizbel
non keuangan tanpa mempentimbangkan vanabel keuangan,
Berdasatkan watar dmtas, peaelitt mengzmbit judat “Pergzrak Varizbel-Variabek
Kenangsa dau Non-Keusangan Terizdap Initia! Retrrrs pada Pernsabiwen yang
Listing dt Barsz Efek Yakarta”.
BATASAN DIASAL.AY
. Peoriods ponelitian
Pexiods penelitian yeng digunakan adaleh tabmm 2001 sastpai dengan tahun 2004,
2. Penelitizn int banya wembatzst Perusaiam yang mengatizmi zba dart tahom 2001
2004.
3. Variabel keuangan don non keuangan yang ditelitt terfratas. Varizhel kewmopm
vang dteliR yattz Price Egraing Ratic (PER), Finarcial Leverage, Earming Per
Share {EPS}, Proceed, Besaran Perusatiaze. Sedangkan varizabirel nox keuanganaya
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C. RIUMUSAN MASALANH

1. Apakah Varibel Keuangar Price Earning Ratio{PER), Frmarciol Leverage,Laba
per Salwam (EPS), Provved, Bosaren Porusatiaan) sooara sigaifikan borpeugarsh
terhadap Fritiaf reture.

2. Apzkah Varzzbel Nom keuangan (penjemin emist, reputast auditor, jenis
industr} secara signifikawe berpengrrnt texhaday inftiaf reture.

3. Varzbe! keuangae {(Price Earning Ratio (PER), Financial Leverage,laba per
Sahany {EPS), Proceed, Besaran Pergsalizan) mangkah yang paling borpengaruk
secara signiftkan techadap Initial return.

4. Vasiahel nos kousngas (peajemin cmisi, wputasi auditor, jouis mdasti)
manzkzh yang paling berpengaruh secara signifikan terhadap Initial return.

D. THIIAN PFENEEFFFAN
1. Untuk menganalisis apakeh vanbel keuangan (PER, Financial! Leverage,EPS,

Praceed. Besaran Perusabaan} berpengarub techadap inttiaf retuamn.

2. Untuk menganalisis apakah variabel non kenangan (Penjamin emisi, reputasi
arditor, fents industrt} berpengarul terhadag imtial retuom.

3. Untuk mengznalisis variabel keuangan wanskah yang paling berpengarub secara
signifrkan techadap Mritial retzrme

4. Untek mzmgenalists Vamabel non kewsngan manakah yang paling berpengaruh
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E. MANFAAT PENELITIAN
1. Bagi peneliti.
Untuk membuktikan apakah ilmu yang didapat selama dibangku kuliah
sesuai dengan keadaan yanga ada di lapangan.
2. Bagi investor.
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagat referensi penelitian berikutnya,

dan bagi investor hastl penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
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